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SAMBUTAN
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Dengan bangga saya ucapan selamat kepada anak-anak, baik yang telah
meraih prestasi maupun yang belum berhasil. Mereka semua adalah anak-
anak terpilih, dan telah menunjukkan kepiawaiannya dalam melukis serta
mencipta puisi. Saya sangat tertarik, ketika melihat langsung anak-anak
mengeluarkan ide, kreativitas dan ekspresinya melalui media seni lukis dan
penciptaan puisi tersebut. Sulit bagi saya membedakan mana yang lebih
baik, karena menurut saya semua hasil karya anak-anak ini baik dan baik
sekali.

Kita patut bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa ternyata anak-
anak Indonesia memiliki minat dan bakat yang luar biasa di bidang ini. Hal ini
juga sekaligus menepis kekhawatiran akan adanya proses alih generasi
yang tersendat di bidang kesenian. Para maestro di bidang seni lukis dan
penciptaan puisi akan terus hadir dari masa ke masa di bumi Indonesia
tercinta ini. Saya mengucapkan terima kasih kepada Kak Seto, Kak
Kusumo, begitu pula kepada Yayasan Bunga Nusantara, serta semua pihak
yang telah bersama-sama membangkitkan semangat anak-anak untuk
mengenali dan mencintai bangsa dan tanah airnya, melalui media yang
mereka ungkapkan dalam karya-karya lukisan dan puisi. Mudah-mudahan
semangat itulah yang akan terus hidup dan berkembang, dan terus bersemi
di negeri tercinta ini.

Gagasan lomba lukis dan cipta puisi anak-anak ini, tercetus ketika saya
berkunjung ke Taman Bunga Nusantara pada awal tahun, atau tepatnya
pada tanggal 1 Januari 2006. Saat itu saya berkeinginan untuk mengajak
anak-anak Indonesia menikmati keindahan Taman Bunga Nusantara,
sekaligus mengekspresikannya melalui lukisan dan penciptaan puisi.

Kita semua mencintai negeri ini, kita semua bangga akan tanah air, kita
semua mencintai bangsa ini dengan segala kebesarannya, keindahannya,
seni-budayanya, dan nilai-nilai sejarahnya. Berdosa dan salah, jika kita tidak
melakukan sesuatu untuk dalam mensyukuri kecintaan dan kebanggaan
kita itu. Semua ini terkait dengan peranan kita sebagai manusia.




Manusia, di dalam mengarungi kehidupannya setidak-tidaknya memerlukan
tiga pilar yang saling terkait, agar hidup dan kehidupan ini menjadi
seimbang. Tiga pilar tersebut, yaitu: logika, etika dan estetika. Kalau hanya
logika, kita hanya berbicara benar atau salah, meskipun logika sangat
penting untuk mendorong kemajuan sebuah bangsa, serta mendorong
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kehidupan
bersama, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, tentulah harus
memahami mana yang baik dan mana yang buruk. Baik-buruk inilah yang
disebut dengan etika. Sejak dini anak-anak kita, di samping kuat dalam
logika, juga harus punya etika untuk membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk. Sentuhan agama, pendidikan, budi pekerti sangat penting
kita ajarkan.

Pilar ketiga, yaitu estetika. Walau dua pilar sudah ada, tetapi pilar ketiga
tidak atau belum ada, maka seperti ibarat mengatakan "bagai malam tidak
berbintang”, kurang indah. Negeri yang kita cintai ini menghadirkan begitu
banyak keindahan, yang sudah selayaknyalah kita bersama mengucapkan
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kewajiban kita harus merawat,
memelihara dan mencintai keindahan dan keelokan negeri ini. Untuk itulah,
sejak awal dan sedini mungkin anak-anak harus arahkan watak dan
kepribadiannya agar mereka kuat di bidang logika, mengerti etika, dan
mencintai estetika. Inilah yang hendak kita bangun, antara lain melalui
"Lomba Lukis dan Cipta Puisi Anak-anak”. Marilah kita pupuk kembali rasa
kecintaan kepada bangsa dan negara, kecintaan kepada seni dan budaya,
kecintaan kepada keindahan, agar hidup dan kehidupan masyarakat kita
menjadi seimbang, menjadi lengkap dan tidak kering. Kering hakiki dan
kering nilai.

Sekali lagi, saya mengucapkan terima kasih kepada semuanya. Saya juga
menghimbau kepada anak-anak Indonesia, teruskan belajar, menuntut ilmu,
beribadah, membangun kerukunan satu sama lain. Jadilah putera-puteri
bangsa yang kuat kepribadiannya, baik akhlaknya, cerdas ilmu
pengetahuan dan teknologi, kuat jasmani dan rohaninya, serta harmonis
dan penuh persaudaraan.

Semoga apa yang kita lakukan senantiasa mendapat ridho Tuhan Yang
Maha Esa, dan semoga kita semua dapat terus melangkah maju menjemput
hari esok yang lebih baik.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO




SAMBUTAN
MENTERI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

Buku kumpulan lukis dan puisi ini, merupakan hasil dari kegiatan "Lomba
Lukis dan Cipta Puisi Anak-anak Tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
dan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah" dari tiga provinsi,
yaitu; DKI Jakarta, Banten dan Jawa Barat, yang dilaksanakan dalam
rangkaian peringatan HUT Proklamasi Kemerdekaan ke-61 Republik
Indonesia, pada tanggal 12 Agustus 2006 bertempat di Taman Bunga
Nusantara, Cipanas.

Ide dan gagasan lomba ini muncul dari Bapak Presiden, dalam sambutannya
pada Hari Anak Nasional sekaligus menyongsong Peringatan Hari
Kemerdekaan ke-61 Republik Indonesia. Kemudian beliau menugaskan
kepada kami, bersama-sama dengan Menteri Pendidikan Nasional untuk
merancang, mempersiapkan dan mewujudkan ide tersebut. Berkat
kesigapan seluruh jajaran panitia dan fihak-fihak terkait, maka pelaksanaan
lomba dan penerbitan buku hasil lomba ini akhirnya dapat terlaksana dengan
baik.

Dengan mengambil tema "Indonesia Indah", anak-anak diajak untuk melihat
dan memaknai keindahan Indonesia ke dalam lukisan maupun puisinya.
Dalam lomba ini kreativitas anak-anak dibebaskan untuk memilih obyek apa
saja yang mereka tangkap, dari berbagai keindahan alam Indonesia yang
tersebar luas dari Sabang sampai Merauke.

Kita semua mencintai negeri ini, yang memiliki keindahan alam yang elok;
dan tidak ada satupun orang indonesia yang tidak mencintai negeri ini,
terutama bagi anak-anak. Menanamkan rasa cinta tanah air, tidak bisa tidak
harus dimulai dari anak-anak. Sehingga kalau sudah dewasa kelak dia akan
lebih mencintai negerinya. Oleh karena itu, Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata terus menerus mendorong ke arah ini, melalui slogan "Kenali
Negerimu, Cintai Negerimu”. Negeri kita luas sekali, maka tanpa mengenal
dan mencintainya, mustahil akan tercipta kebersamaan dan persatuan.




Dengan segala keberhasilan yang sudah diraih pada lomba yang untuk
pertama kalinya dilaksanakan ini, saya berharap mudah-mudahan tahun
depan dapat kembali menyelenggarakan lomba lukis dan cipta puisi anak-
anak yang lebih luas, lebih menarik dan lebih banyak pesertanya, dengan
mengikutsertakan anak-anak seluruh perwakilan provinsi di Indonesia.

Semoga buku ini dapat memberikan gambaran yang baik, dan dapat
dijadikan wahana untuk lebih meningkatkan kreativitas anak-anak Indonesia
dalam mencintai negerinya.

Terima kasih.

MENTERI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA,

Ir. JERO WACIK, S.E.
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat kepada kita semua, sehingga kegiatan
Lomba Lukis dan Cipta Puisi Anak-anak sekaligus penerbitan buku
hasil dari pelaksanaan lomba ini dapat terlaksana dengan baik.

Pada kesempatan ini pula saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada segenap Panitia, begitu pula kepada
Yayasan Bunga Nusantara beserta jajarannya, yang telah bekerja
keras bahu-membahu menyukseskan kegiatan ini, walaupun
persiapannya yang sangat singkat.

~ Lomba lukis dan cipta puisi merupakan salah satu wahana yang
~ efektif untuk mengekspresikan kompetensi estetika anak-anak.
Dengan mengikuti kegiatan ini, para siswa diberikan kesempatan
- untuk melakukan olah rasa dengan mengekspresikan apresiasi
mereka terhadap keindahan tanah airnya. Apresiasi tersebut
diwujudkan ke dalam lukisan dan karya puisi. Dalam mengerjakan
lukisan dan puisinya mereka tunjukkan dengan penuh ketekunan

~ danrasariang, sehingga tidak kelihatan lelah dan letih.

Buku ini merupakan realisasi dari kegiatan di atas yang di dalamnya
memuat semua karya, baik karya pemenang maupun yang tidak.
Tujuan dari penerbitan buku ini adalah untuk memberikan gambaran
yang menyeluruh dari rangkaian kegiatan lomba yang telah
dilaksanakan, sehingga dapat disimak oleh anak-anak di seluruh
Indonesia. Selain itu, dengan adanya buku ini maka diharapkan
dapat dijadikan panduan bagi anak-anak yang lain, sehingga
mereka akan lebih mencintai negerinya melalui lukisan maupun puisi
sesuai dengan bakatnya masing-masing.
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Prof. Dr. BAMBANG SUDIBYO, MBA.



PENGANTAR KETUA PANITIA

Penerbitan buku ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan Lomba Lukis
dan Cipta Puisi Anak-anak yang telah dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus
2006 bertempat di Taman Bunga Nusantara, Cipanas. Lomba ini merupakan
realisasi dari ide dan gagasan Bapak Presiden, dalam mengisi Hari Anak-
anak Nasional dan menyongsong Hari Ulang Tahun Kemerdekaan ke-61
Republik Indonesia.

Lomba telah diikuti oleh 300 peserta, yang terdiri dari 150 anak-anak Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, dan 150 anak-anak Sekolah Menengah
Pertama/ Madrasah Tsanawiyah dari tiga provinsi, yaitu: Banten, DKI Jakarta
dan Jawa Barat. Sebenarnya, pada awalnya Bapak Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata mengharapkan lomba ini dapat diikuti oleh seluruh provinsi di
Indonesia, namun mengingat waktu persiapan yang sangat singkat dan
dikhawatirkan akan memberatkan Daerah, maka akhirnya atas perkenan dan
arahan Bapak Presiden untuk lomba yang pertama ini cukup diikuti oleh tiga
provinsi.

Tema yang diambil dalam lomba adalah "Indonesia Indah”. Tema ini sengaja
dilontarkan oleh Bapak Presiden, agar anak-anak kita sejak dini dapat lebih
mencintai, menghargai dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
keindahan alam dan negerinya.

Kegiatan lomba lukis dan cipta puisi ini kami pandang sangat penting artinya
bagi peningkatkan dan pengembangan bakat, minat dan kreativitas anak-
anak. Melalui kegiatan ini mereka dapat mengekpresikan seluruh ide dan
gagasannya sesuai dengan imajinasi yang berkembang dalam memorinya.

Juri dalam lomba ini masing-masing terdiri dari lima orang untuk setiap jenis.
Tim Juri untuk lomba lukis terdiri dari: G.M. Sidharta, Suyadi (Pak Raden),
Tika Bisono, Cissie Nugraha dan Samsudin Hardjakusuma (Sam Bimbo).
Adapun Tim Juri untuk lomba cipta puisi terdiri dari: Putu Wijaya, Eka
Budianta, Taufig Ismail, Jose Rizal Manua, dan Soni Farid Maulana. Untuk
kategori pemenang masing-masing lomba, telah dipilih tiga pemenang
terbaik dan tiga pemenang harapan, yang semuanya dapat disimak pada isi
buku ini.




Dengan penerbitan buku kumpulan lukisan dan puisi anak-anak ini,
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi upaya pengembangan
kreativitas anak-anak Indonesia; di samping dapat merangsang
penambahan wawasan anak-anak di bidang seni lukis dan penciptaan
puisi.

Pada kesempatan yang baik ini, kami atas nama panitia tidak lupa
mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada semua pihak, yang
telah berkenan membantu sehingga pelaksanaan kegiatan lomba dan
penerbitan buku ini dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.

A.n. Direktur Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film
Direktur Kesenian,
selaku Sekretaris Bidang Seni dan Budaya
Panitia Pelaksana
Peringatan HUT Proklamasi Kemerdekaan ke-61 Rl Tahun 2006

Drs. SURYA YUGA, M.Si.
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Menteri Kebudayaan dan Pariwisata menyampaikan sambutan
pada Acara Pembukaan Lomba Lukis dan Cipta Puisi Anak-Anak
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Tim Juri Lomba Lukis dan Cipta Puisi Anak-Anak
diperkenalkan oleh Kak Kusumo dan Kak Seto




Sebagian Peserta Lomba Cipta Puisi Anak-Anak



Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Ibu Hj. Ani BambangYudhoyono

meninjau penyelenggaraan Lomba
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Proses penjurian Lomba Cipta Puisi Anak-Anak oleh sebagian Tim Juri
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Proses penjurian Lomba Lukis Anak-Anak oleh Tim Juri
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Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Ibu Hj. Ani Bambang Yudhoyono
menyerahkan piala kepada pemenang lomba
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Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Ibu Hj. Ani BambangYudhoyono
foto bersama para pemenang Lomba Lukis dan Cipta Puisi Anak-Anak
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Menggapai Sebuah Harapan

Aku adalah anak sekolah

Tiap hari mengayuh sepeda

Tanpa mengenal rasa lelah

Supaya tidak terlambat masuk sekolah

Aku bukan anak orang kaya
Tetapi aku anak orang biasa
Yang punya cita-cita

Ingin bahagiakan orang tua

Kasihan emak dan bapak
Aku tak tega melihatnya
Tiap hari selalu bekerja
Demi uang yang tak seberapa Kelas VI
Tetapi mempunyai semangat baja SD Minlangon

Agar anaknya menjadi sarjana

Aku bangga kepada emak dan bapak
Yang tak henti-hentinya berdo'a
Kepada yang Maha Kaya

Supaya menjadi anak yang berguna
Serta mempunyai akhlak mulia

Dan supaya nantinya bisa membangun
Bangsa yang berguna

Ya Allah .........

Panjangkanlah umur emak dan bapak
Agar mereka bisa melihat saya nanti
Akan sukses dan berguna bagi negara
Dengan cara belajar dan membaca
Insya Allah bangsa kita akan berjaya




vi Puspita Putri
- Kelas V B

DN Cibeber II

~ Banten

Cinta Tanah Air

Ketika mimpi itu menjadi nyata
Ketika mentari muram dan bulan enggan tersenyum
Dan langit kelam tanpa bintang

Atmosfir seolah bagaikan lukisan duka tak berkesudahan
Hati terbungkus kesedihan yang mendalam

Berlinang air mata pertama pertiwi
Menganak sungai di seluruh penjuru negeri

Ketika teriakan kami belum juga reda
Ketika suara kami belum usai
Lagi-lagi bencana

Di sana ada isak tangis
Di sini ada orang kesakitan
Di mana-mana nampak penderitaan

Satu persatu saudara kami pergi
Satu persatu saudara kami hilang

Ya ... Allah dosa apakah ini?
Mengapa semua bencana silih berganti menghampiri?

Kami hanya anak-anak kecil yang sulit mengerti?
Bagaimana nasib kami?
Siapa yang harus kami ikuti lagi?

Lihatlah kami !
Dengar kami !
Berikan kami kesempatan untuk berbuat sesuatu

Dengan sebangkah doa dan tekad kami yang semakin pasti
Berikan kami kekuatan lahir dan bathin
Untuk mencapai cita-cita negara dan bangsa



Tanah Airku

Bagai mana aku tak sayang padamu, Indonesiaku
Sawah membentang luas

Rumput menghijau

Lautan membiru

O ... panorama yang indah selalu

Bagaimana aku tak cinta padamu, Indonesiaku
Ribuan pulau terhampar

Ratusan suku hidup tanpa bertengkar

Ratusan juta orang diikat satu bahasa persatuan:
Bahasa Indonesia

Bagaimana aku tak bangga padamu, Indonesiaku

Aku dilahirkan dan dibesarkan di bumimu yang subur
Namamu terukir sebagai tempat yang termasyur

Rakyat hidup rukun dan makmur

Tapi hati sangat risau kini

Kudengar gempa dan bencana silih berganti

Konon koropsi di mana-mana terjadi, mengapa bisa begini

Wahai para cerdik pandai
Para pemimpin tanah air
Bekerjalah sekeras hati
Untuk memperbaiki negeri ini

Indonesiaku, kapan dukamu segera pergi
Agar aku bisa berpuisi

Tentang Indonesia yang bebas korupsi
Agar aku bisa bernyanyi

Tentang Indonesia yang indah permai

Indonesiaku, kapan dukamu segera sirna
Agar aku bisa bercerita

Tentang Indonesia yang kaya raya

Agar aku bisa berkisah

Tentang Indonesia yang beraneka budaya
Tanah airku, apapun yang terjadi

Aku tetap menyayangimu

Arifia Sekar
Kelas VI




Cipocok Jaya I
Serang
Banten

Doa Untuk Alamku

Awan putih yang indah
Hutan hijau yang menawan
Suara air bening gemericik mengalir

Hutanku, pulauku, negeriku, mengapa kini
Tak kulihat lagi awan yang putih

Tak kulihat lagi hutan yang hijau

Tak kulihat lagi mata air yang bening

Tak kudengar lagi kicau burung bernyanyi

Bumiku, apakah ini bertanda kehancuran
Tangan-tangan itu

Membiarkan polusi menutup awan
Membiarkan hutan ditebangi

Membiarkan mata air di cemari
Membiarkan burung burung berlari mencari
perlindungan

Merenunglah, berpikirlah, hentikanlah
Sebelum bencana itu datang
Keindahan itu hilang

Kekayaan itu musnah

Mata air menjadi kering

Dan korban ber jatuhan

Merenunglah, berdo'alah agar kelestarian alam ini
tetap ada

Kedamaian negeriku tercipta

Kerukunan bangsaku bersatu



Negeriku Indonesia

Dahulu, Ibuku sering bercerita tentang Indonesia
Kata Ibu " banyak pohon yang hijau dan rindang

" Di pagi hari terdengar kicau burung yang merdu
Ttulah cerita ibuku tentang Indonesia

Tapi kini yang kulihat hanyalah asap yang mengepul
Entah kemana pepohonan itu pergi

Yang kudengar hanyalah suara bising kendaraan
Entah mengapa suara itu tak terdengar lagi

Setiap hari kusaksikan di layar kaca
Tangan-tangan jahil mengganggumu

Membakar hutan-hutanmu dan mencemari lautanmu
Tanpa memikirkan akibatnya

Ingin rasanya melihat pepohonan yang hijau di mana-mana
Ingin rasanya ku dengar kicau burung setiap saat

Ku ingin hutanku kembali hijau

Ku ingin lautku kembali biru

Oh, bunda kau sudah lama menangis
Ku ingin kau bahagia

Ku ingin kau tersenyum

Seperti sediakala

Wahai teman-temanku

Jagalah hutan-hutan yang ada

Jagalah lautan yang tersisa

Untuk membuktikan cintamu terhadap Indonesia

(Mirtel)
Kelas VI
SON Pesanggarahan

DKI Jakar
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Cintailah Indonesiaku

Negeriku

Negeri Indonesia

Tanah tumpah darahku

Aku suka, aku bangga, aku terpana

Negeriku nan elok menawan hati

Negeri yang subur dan makmur

Bagaikan permadani nan luas ...

6Gunung-gunung, lembah, lautan indah dipandang mata
Tapi, mengapa saudara-saudaraku masih berpaling
Kecewakah? Atau mungkin hanya sekedar gengsi?
Tidak ... aku tak ingin berpaling dari negeri ini ...

pan ket

dya Zahra Kadang aku berfikir, kadang aku merenung

Kelas V Mengapa harus pakai sepatu Italia, kalau ada sepatu Cibaduyut
SDN P Menteng 01 Mengapa ke Hawaii, padahal ada Bali

DKI Jakarta Jangan bangga memakai baju Paris, kalau ada Batik Solo

Tidak perlu pergi ke Singapura, kalau ada Jatinegara

Cintailah produk, tanah air sendiri

Bangsaku

Bangsa Indonesia

Bangsa yang cinta damai, bangsa yang beradab
Bangsa yang tolong-menolong, bangsa yang bersatu
Wahai saudara-saudaraku ...

Jangan kau hancurkan bangsa ini dengan anarkis
Jangan kau hancurkan bangsa ini dengan narkoba
Dan jangan kau khianati para pejuangmu

Oh Tuhan!

Ringankanlah beban negeri kami

Dan jadikanlah negeri ini, negeri yang makmur
Amin ...
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Ingatlah Rumah Kita

Ibu

Masih ingatkah kau

akan hamparan warna-warni rerumputan di rumah kita ?
Yang dihiasi ribuan kuntum bunga

Yang di batasi rimbunan pepohonan tinggi menjulang
Masih ingatkah kau akan kami, anak-anakmu?

Yang berlari, menyanyi, dan melayang di atas rerumputan
Merasakan sejuknya angina sepoi-sepoi

Dan memandangi langit luas bersamamu

Ibu

Masih ingatkah kau

Saat terakhir kali kami rangkaikan kuntum bunga

yang berjatuhan untukmu

Dan kita saling berbagi di atas empuknya guguran dedaunan
Tapi, kemanakah semua itu hilang?

Yang kami lihat hanyalah sekuntum bunga

di tengah hamparan tanah gersang

Dan onggokan kayu yang kering kerontang

Ibu, mengapa kau biarkan mereka merusak kebonmu, kebon kita?
Mengapa kau biarkan mereka melempari rumahmu, rumah kita?
Mengapa kau biarkan

Cipratan-cipratan air kepedihan menyapu rumah kita?

Rumah kita yang tinggal puing-puing tak berdaya

Ibu

Jangan hanya tersenyum

Karena kami tahu itu senyum kepedihan
Bangkitlah, jangan menangis

Kami tahu ibu sedih

Bangunlah, karena kami membutuhkanmu
Untuk merawat kami kembali

Yang saat ini hanya bisa mendesis kedinginan

Ibu
Ingatlah, kami anak-anakmu
Anak-anak ibu pertiwi

tama
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KI Jakarta

Lepaskan Kerudung Hitam

Kulihat Bunda duduk di sudut taman

Berkerudung merah ... berkebaya putih ...

Berselendang hijau ... berkain biru ...

Anggun ... indah rupamu

Walaupun terlihat tabir kelam diwajahmu ...

Bunda duduk di kursi goyang sudut kelam

Terdengar bunyi berderit ... Krek ... krek ... krek ...
Bunda berkerkudung hitam

Miris menatap ribuan burung bangkai berpesta

Nikmati hidangan suguhan bencana ... Giris kurasa ...
Nusantara diselimuti ketegangan

Ketegangan akan bencana ...

Matamu menerawang ...

Hinggapi samar jejak kejayaan ...

Air matamu menetes ... merembes ke palung hatiku

Tak tegaku melihatmu, timbul semangat tuk lebur dukamu
Jangan menangis, Bunda ...

Tuhan beri peringatan sebagai gerbang kejayaan ...
Bebanmu kini semakin bertambah

Luka-luka penuh sekujur tubuh

Walau sesak menanti seribu harap

Kau tak sendiri, Bunda ...

Masih ada kami, anak-anakmu, tak terbesit tuk tinggalkanmu
Karena kami adalah zarah

Zarah dari persada, cikal bakal srikandi pertiwi

Penjaga sang saka Merah Putih ...

Bukan aral persoalan kini

Kan terukir cita pada langit persada ...

Jangan bersedih, bunda ... lepaskan kerudung hitammu ...
Lihatlah kaki kecil kami berlari mendaki mengukir prestasi
Dengan tangan kecil kami, terlepaslah belenggu
Belenggu yang menghambat langkahmu ...

Ya Allah Il

Selamatkan Indonesiaku, darahku, tanah airku ...



Opera Cinta Anak-Anak Gempa

Untuk Indonesia

Pulau-pulau hijau tumbuh dalam dagingku

Dari benih api yang dilahirkan sunyi

Ketika kau mengabariku dengan sekeping angin
Laut mengurai badai di ranting hujan

Entah semenjak kapan

Sementara hujan berbisik di pesisir senja
Aku berlari merangkul anak-anak malam
Sebab mata gempa mulai mengeja

Tanah kita yang kian tenggelam

Kini, aku menemukan sketsa senyum
Yang tertimbun aroma masa
adalah senyum Indonesia kita

Pulau-pulau hijau tumbuh dalam dagingku, selalul
Dengan segala cinta yang syahdu
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SMPN 7 Sei
Banten

Indonesia Tanah Airku

Tak ada musim rontok di negeriku
Tapi aku terusir ke negeri lain
Kini tak bisa kukenang pekik burung pipit di kepalaku

Sore itu aku dengan darahku menari
Kubiarkan diri dan darahku berpesta
Menikmati keindahan alam tanah airku

Haruskah aku berpesta lagi?

Orang-orang itu membunyikan kendang dan terompet
Bunyinya meruntuhkan semua Indonesia

membuatku terlepas dan menari pencak, menari pencak

Aku menjaga Indonesia, di benteng berdinding lempung
menggembala tanganku jauh ke hutang-hutang

Tapi lingkaran membuatku gemetar

sia-sia tapi biarlah, kugembalakan tanganku padamu Indonesiaku

sampai juga pada satu titik cahaya yang amat terang
dan titik darah penghabisan.

Kugergaji tangan.kaki dan kepala

Kubiarkan menguap menjadi burung

Menegur mereka yang lupa akan tanah air

Dan tanah tumpah darahnya

Indonesia tumpah darahku

Tetap kokoh dan tegarlah tanah airku

walaupun gelombang dan cobaan terus menghadang negeri ini,
kita harus tetap satu

Tanah airku, Indonesiaku

buktikan semangat merah putihmu masih berkibar
dari Sabang sampai Merauke

tetap kuatlah engkau menopang Nusantara ini.

Indonesiaku, tanah airku, fumpah darahku
Aku cinta dan bangga padamu Indonesiaku
majulah dan tetap bersinarlah dari sebelumnya



Anak-Anak Bencana

Bibir-bibir kecut
Berkata menyambut
" Selamat datang di taman anak-anak bencana *
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Tuan-tuan
Anak-anak bencana lahir dari rahim kita
Wataknya mirip watak kita

Tuan-tuan
Anak-anak bencana menelan banyak korban
Harta, nyawa terbuang sia-sia

Tuan-tuan
Mungkinkah kita tidak membuka mata
Meyesali tentang dosa-dosa
Tentang kerakusan tangan-tangan kita
Tentang kejahatan mulut-mulut kita
Mengapa???

Tuan-tuan
Kita sudahi pertikaian ini
Mari kita membuka hati
Membuat taman baru
Taman seribu lonceng
Taman peringatan
Taman keselamatan
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Adinda Deriani
Kelas III
SMPN 1 Jakarta

Rapuhnya Bangsa Indonesia

Merah dan Putih lambang negaraku ...
Negaraku yang sangat indah
Negaraku yang sangat subur

Yang kaya akan segala, yaitu Indonesiaku ...

Tapi mengapa, mengapa semuanya hancur
Semuanya sirna di telan bencana
Di tanah Aceh, Yogyakarta, dan Pangandaran ...

Sepertinya negeri ini telah hancur, hancur berkeping-keping
Hingga kepingan kepingan itu mengetuk hatiku ...
Rasanya aku ingin berteriak ...

Mengapa bencana bencana ini harus menimpa negeriku ...

Aku harus membuat bangsaku ini fertawa lagi
Aku harus membuat bangsa ini bangkit dari keterpurukan
Bangkitlah bangsa Indonesia
Bangkit, aku yakin kita pasti bisa ...

Tuhan bantulah aku Tuhan ...
Bantulah aku, jadikanlah negeri ku makmur ...
Jauhkanlah marabahaya dari negara Indonesia
Jangan biarkan bangsa ini berduka lagi ...

Aku mohon ya Tuhan ... Aku mohon ...



puis’u-—pui,si peserta
Lomiba c’upta pu’bsi, anak

jenjang
sekolah dasar






Indonesiaku Nan Indah

Setiap hari sepanjang waktu
Ku melihat keindahanmu
Dengan keindahanmu

Hatiku merasa tenang
Tenteram dan nyaman

Indonesiaku

Kau memiliki alam yang indah
Bermacam-macam pulau kau miliki
6Gunung-gunung yang menjulang tinggi
Pohon-pohon tumbuh berseri

Dan juga suku-suku yang berbeda

Indonesiaku ...

Kau adalah tanah airku
Kau adalah negaraku

Kau adalah bangsaku
Dan kau adalah bahasaku

Indonesiaku negaraku ...

Kau memiliki tempat wisata

Kau memiliki laut biru

Kau memiliki hutan yang luas

Dan kau memiliki taman yang indah

Ayolah kawan ...

Kita jaga negara kita
Dengan kebersihan
Kerapihan dan keindahan
Dalam hidup kita

banten

Nurul Fitria
Kelas VI
MIN Kadujaya
Banten



banten

Farias Ariq
Kelas V
SDN Blok I Cilegon
Banten

Kemerdekaan Indonesia

Telah banyak cucuran darah, keringat dan air mata
Yang membasahi bumi persada

Hanya untuk menggapai sebuah kata,

Yaitu ... Merdeka !

Merdeka, merdeka, dan merdeka
Akhirnya perjuangan itu pun tak sia-sia
Sebuah hari bahagia pun tercipta
Yakni hari kemerdekaan Indonesia

Indonesia tetap merdeka,

Walausegala macam bencana datang melanda,
Indonesia tetap satu,

Satu arah dan satu tujuan

Ya Allah, ya Tuhanku.

Pertahankanlah kerukunan negaraku ini,
Lindungilah negaraku dari segala macam bencana
Dan jadikanlah anak Indonesia,

anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama



Cinta Tanah Air

Indonesiaku ... Indonesiaku ...

Kau bagaikan mutiara yang indah

Yang selalu memberikan keindahan dan warna
yang berbeda

Keindahanmu,

memberi semangat dalam hidupku

Keragaman warnamu,

memberikan keindahan di setiap pemandangan

Wahai Indonesia....

Aku berjanji akan memperindah dirimu dengan semangatku
Agar semua orang dapat mencintaimu, sepenuh hatinya
Wahai Indonesiaku....

Ingat pengorbanan ibu pertiwi,

songsonglah era globalisasi

agar hari esok lebih cerah dari hari ini

Agar mentari bersinar lebih terang,

dan seluruh warga negara Indonesia tersenyum bahagia

Ya Allah yang maha mendegar

Kabulkanlah doaku,

untuk memperindah negara Indonesia

Wahai Indonesiaku....

tunjukanlah pada dunia

Bahwa dirimu mempunyai keindahan dan keragaman

Wahai Indonesia ...

berantaslah kemiskinan, berantaslah kebodohan
Agar Bangsa Indonesia dapat menyongsong

hari esok dengan semangat dan senyuman bahagia

banten

Putri Alva Sg
Kelas VI
SDN Serang II
(SD Koalisi Nasional)
Banten




banten

Yeni Nuraini
Kelas V
SDN III Padeglang
Banten

Samudera Lepas Yang Kucintai

Samudera ku yang berwarna biru
Samudera ku yang kucintai

Beragam keanehan terdapat di dalam sana
Pasir-pasir putih yang halus menghiasinya

Samuderaku....

Mengapa keanehanmu terancam punah?
Samuderaku....

Mengapa tidak ada yang memperdulikanmu?

Samuderaku....
Akulah yang akan menjagamu
Akulah generasimu, akulah anakmu

Samudraku ... Tenanglah ...
Damailah dan tenteramlah



Indonesia Sayang

Indonesia negeri yang aman N
Indonesia negeri yang permai

Indonesia negeri yang indah

Begitu permainya alam Indonesia ini

Begitu elok Indonesia ini

Laksana sang puteri yang cantik jelita

banten

Beribu ribu pulau permata bijau

Yang dilewati untaian Zamrud Khatulistiwa
Diriku terdiam dan termenung di sini
Alangkah indahnya bila awan biru kutatap
Alangkah indahnya hamparan permadani hijau
Daku meminta seribu harapan

Ya Tuhan kami yang maha pengasih dan penyayang §

Segala puja dan puji hanya untukmu hamba bersyukur Mirfat BM

Engkau telah memberikan negeri yang begitu indah Kelas VI

Negeri yang subur luhur, SDN Rangkasbitung Barat 01
Hamba harap Indonsia menjadi negeri tauladan Banten

Ya Tuhanku, hamba mohon dengan segenap hati hamba

Jangan sampai ada orang yang merusak keindahan negeri ini

Jangan sampai ada orang yang merusak negeriku

Hanya demi setumpuk harta yang haram juga sesat

Kubangga Indonesia subur nan luhur-
Ku merasa senang dan bahagia lahir di_bumi pertiwi ini
Ku merasa senang dan bahagia

bila melihat Indonesia tersenyum
Ingin ku mengalirkan air mata ini,
Jika ku melihat Indonesia menangis
melihat Indonesia hancur

Semoga semua itu takkan terjadi
Daku merenda sejuta permohonan
Agar Indonesia dari zaman merdeka
sampai zaman masa yang akan datang




banten

Tak akan hilang rasa gembira ini,

tak akan hilang pemandangan yang indah
Tak akan hilang hutan berbau mawar ini
Lestarikanlah alam ini dan keindahan ini
Rasa banggaku dengan negeri ini,

Tak akan hilang sampai akhir hayatku

Indonesia, ku cinta padamu, ku sayang padamu
Ku bahagia denganmu, ku ingin diriku wafat di tanah ini

Ku siap sedia untuk tempur, jika negeri ini dijajah

Tak akan ku biarkan itu semua terjadi

Serempak serentak Anak bangsa bergerak

Ku tak rela keindahan negeri ini dirusak

Ku tak rela negeri ini dihancurkan, dilecehkan, direndahkan

Ayolah Anak bangsa

Majulah! Percantiklah negeri ini, buatlah negeri ini maju
Buatlah negeri tetap elok, indah

Buatlah pemandangan ini menjadi lebih indah

Ku ingin seluruh anak bangsa, dari Sabang sampai merauke
Tahu apa arti dari keindahan

Ku berharap Indonesia menjadi negeri yang aman,

makmur dan sentosa

Jangan menangis negeriku, jangan menyerah negeriku
Tersenyumlah negeriku, tanah airku sudah berjaya
Merdeka ... Merdeka ... Merdeka ...

Pemandangan di negeriku yang membuat diriku termenung
Indonesia ku cinta padamu

Ku sayang padamu, Betapa elok dirimu

Indonesiaku elok, Indonesiaku sayang



Janganlah Rusak Alam
Nusantaraku Lagi

Hijau terhampar luas

Biru terbentang indah

Hijau menjulang tinggi bagai pagar
di bumi Nusantara

Langit biru cerah ceria

Hari-hari itu berlalu
Ketika aku beranjak

Semua tlah berubah Kelas V1
Sawah hutan dibuka SDN Sukasari 4 Tang
Ditumbuhi beton-beton kokoh Banten

Yang senantiasa memuntahkan hitam tebal

Akibatnya .......

Hijau daunnya menguning dan terkulai layu
Biru berhias sampah

6unung dimakan habis

Langit menatap pilu

Haruskah berdiam diri?

Melihat semua yang terjadi

Tanam benih hijau yang asli

Isi dengan nutrisi sebagai potensi di hari nanti




banten

Nadia Mahendrati
SD Islam AL-Azhar BSD
Tangerang
Banten

Tanah Airku

Tanah airku, tanah air yang tercinta...

Di sini aku dilahirkan, di sini aku dibesarkan
Di tanah airku ini, terhampar indahnya alam
Pulau-pulau memukau, gunung tinggi nan gagah
Menghias tanah airku, Indonesia ...

Hamparan sawah yang hijau dan subur
Lebatnya hutan yang menaungi negriku
Gemuruh air mengalun merdu
Membuat enggan meninggalkanmu

Oh ... tanah airku

Betapa indahnya ...

Walau aku pergi ke ujung dunia
Diriku tak akan pernah melupakanmu

Oh ... indahnya negeriku

Tak pernah terlintas dalam kalbu

Tuk meninggalkanmu

Walau aku pergi ke seribu pulau yang amat indah
Tak ada yang dapat menandingi keindahanmu

Aku akan menjagamu
Membawa harum namamu
Aku bangga padamu
Indonesiaku ...



Anugerah Terindah

Indonesiaku ... Lautmu bagaikan hamparan permadani
Pulau-pulaumu bagaikan rangkaian mutiara
Gunungmu bagaikan pesona.

banten

Di pagi hari burung berkicau

Bagaikan lantunan lagu yang membuat semangat
Ayam berkokok pun bagaikan seseorang yang
Cinta terhadap Indonesia yang bangun di pagi hari.

Sungguh indah Indonesiaku

Rembulan menyinarimu di malam yang sunyi
Bintang menerangkan alam yang gelap
Matahari menyinari alam ini

Alangkah kayanya Indonesia

Kenampakkan alam dan pesona Vika Hanifa Septihani
Yang kaya akan keanekaragaman budaya dan bahasa. Kelas VI

SD AL-Azhar 10 Serang
Laut pantai,gunung bagaikan satu gambaran kese jukan Banten

Hutan bagaikan jantung dan paru-paru dunia
Puji syukurku terhadap anugerah ini ya Allah....
Kau telah memberikan keindahan pada negeriku ini.

Di saat jaman lalu

Indonesia melahirkan bunga-bunga yang bermekaran
Tampak semangat, harum dan berjiwa nasionalisme
Sampai akhirnya mereka semua menutup matanya.

Ya Allah ... Ya Tuhanku
Berikanlah dan jadikankanlah negeriku menjadi indah
Kaya akan kekayaan alam.

Ya Allah .... Ya robbana

Jadikanlah pulau-pulau, suku-suku, budaya, bahasa menjadi satu
Agar Indonesia ini menjadi negara yang utuh

Dan abadi sampai akhir hayat nanti.




banten

Yusnan Fauzi
Kelas VI
SDN III Pandeglang
Banten

Nusantara Yang Indah

Indonesiaku....

Begitu indah negrimu

Begitu subur tanahmu

Ribuan pulau berbaris
Membentang di samudra lepas

Tanah hijau mewarnaimu
Membuatmu indah berseri
Keanekaragaman di mancanegara

Gunung, lautan dan saratan

Tergabung menjadi satu

Di mana orang-orang bermata pencaharian
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka

Indonesiaku ...
Tanah airku ...
Hiduplah dan majulah, merdeka ...



Keindahan Negeriku

Ayo...

Lihatlah negeri kita

Negeri Indonesia

Negeri yang subur dan makmur

Ayo ...

Lihat bersama

Sungai mengalir sawah menghijau

6Gunung membentang, tumbuhan yang subur

Ayo ...

Lihatlah kawan
Keindahan neger:i kita
Negeri Indonesia

Keindahan negeri kita

Seakan tiada yang menyaingi
Mari kita syukuri karunia tuhan
Dengan cara menyembahnya

Tuhan Maha Pengasih

Tuhan Maha Penyayang

Tuhan memberi kita nikmat yang berlimpah
Serta negeri kita yang indah

Jagalah keindahan negeri kita

Jangan kita buat negeri kita menjadi kotor
Jadilah warga Indonesia yang baik

Sampai akhir hayat kita




banten

Adinda Rany Handayani
Kelas V

SDN Rangkasbitung Barat 04
Banten

Bangkitlah Negeriku

Indonesia negeriku ...

Indonesia tanah airku ...

Sang ibu pertiwi yang cantik jelita ...

Ayolah! para remaja, ayo! kita bangun bangsa ini ...
Mengapa, semua manusia
Lebih mementingkan harta
daripada nyawanya sendiri
Ayolah! terus berkibar benderaku
Bendera Merah Putih kita
Ayolah kita bangkit
seperti hamparan permadani

Dari Sabang sampai Merauke,
kau tetap berkibar...
Apa artinya aku cinta padamu negeriku ...
Apa artinya ...
Kalau nyatanya kita tidak mengerti
Karena kita tidak ingin bangkit
Itu semua hanya sia-sia ...
Kalau tidak memper juangkannya

Merdeka.. Merdeka... Merdeka

Ayo kita bersatu-padu ...

Ayo kita gantikan jasa para pahlawan ...

Mari kita menyongsong hari esok ..

dengan penuh kegembiraan
Marilah kita bangun bangsa ini ...
Hormatilah bangsa ini ...
Peganglah janjiku ini negeriku,
aku tak akan berbohong

Merdeka ... Merdeka ...

Hapuslah air matamu anak-anak Indonesia
Dengan sentuhan tangan mungilmu itu
Ananda takkan melupakan perkataan ini ...



Bangkit

Indonesia !

Sebuah nama yang mengandung sejuta makna
Merdeka! Merdeka! begitu kata kakekku di tahun 45
Wah! Sekarang HUT RI yang ke-61 ya kek?
Demikian mulut kecilku bertanya

Di mana-mana aku menyaksikan berbagai macam lomba
Orang-orang menyambutnya dengan gelak tawa

Tapi, dimana daun pintunya? Dimana jendelanya?
Dimana jasadnya?

Semuanya diam membisu

Tak ada yang bisa menjawab

Tak ada yang bisa berkata-kata
Karena semuanya habis tersapu gempa

Nurani! Di mana kau tak terketukkah pintu hatimu?
Mereka bukan tontonan,

mereka bukan fopeng monyet yang lucu

Mereka merangkak dan tertatih-tatih

untuk mengais simpati

demi sesuap nasi

Indonesia, kenapa kau berduka?
Kenapa kau bermuram durja?
Sudah begitu banyakkah dosa-dosa?

Ayo bangkit Indonesia, ayo bangun

Kita susun kembali pondasi-pondasi yang kokoh
Bagaimana pun keadaannya SBY masih bersama kita
Untuk menapak bersama

Di bawah lindungan Tuhan Yang Maha Esa

banten

Nadia Apnalarita

SD YPWKS 1V Cilegon
Banten




Untukmu Negeriku
Dari Kami Anak Indonesia

banten

Sudah enam puluh satu tahun Indonesia merdeka
Warna Merah Putih ada dalam jiwaku
Semangatku ... ingin meraih cita-cita

Tanganku ... ingin menorehkan karya

Jiwaku ... kan ku berikan untuk Indonesia

Lihatlah ... wajah Indonesiaku
Yang semakin porak poranda
Akibat ketidakdamaian ... akibat bencana

Pandanglah ... semangat jiwaku
\ yang dipenuhi ketidakdamaian
Laksana Putra Ibrahim Karena keributan ... keserakahan

Kelas VI akibat ingin menang sendiri
SDN Karawaci Baru
Tangerang Aku, kau dan kita semua
Banten Adalah anak Indonesia
Maju ... Anak Indonesia buat barisan damai
Menuju Indonesia jaya

Maju ... Anak Indonesia
Jangan hentikan langkahmu
Karena di sana ada cita-cita bangsamu

Untukmu Indonesiaku

Jangan koyakkan warna merah dengan keegoisanmu
Jangan tetesi warna putih dengan dosa-dosa mu
Untukmu Indonesiaku, kami ingin jalani cita-cita
Tanpa ada yang merasa

Paling hebat, paling pintar, paling kaya, paling kuat!

Kami anak Indonesia
Butuh kedamaian untuk meraih cita-cita




Indonesia Tercinta

. Jika ada tempat

Di mana tebaran puiau menghias

di antara dua samudra bak permata.

Hutan hijau membentang luas bak permadani
Gunung-gunung menjulang gagah perkasa

Air sungai mengalir berlomba menuju laut

Kicau burung saling bersahutan dengan riangnya
Desiran daun bambu menye jukkan telinga

Senyum ramah manusia menebar pesona

Matahari bersinar tiada henti mewarnai kehidupan

Itulah tanah, tanah airku

Tempat aku lahir dan dibesarkan
Tempat menempa diri mencari ilmu
Itulah tanah tercinta, tanah terindah
Tempat berbagai suku berbaur menyatu
Tempat yang kaya budaya

Namun, tangan kotor menebas hutan kami
Menghentikan riangnya air sungai berlomba.
Asap tebal menutupi lentikhya sinar matahari

Desing mobil memekak telinga, membungkam kicau burung

Serakah membuang pesona senyum ramah

Ya Allah

Berikanlah kekuatan ...

Untuk menjaga Indonesia terindah
Menghapus air mata ibu pertiwi

banten

Mahardika Irianda Putra
SDI Al Azhar BSD
Tangerang Banten




Indonesia Tanah Airku

banten

Tanah airku

Di sinilah aku dilahirkan
Diasuh, dibuai dan dibesarkan
Oleh ayah dan bundaku

Tanah airku

Mengapa kini kau tak seindah dulu?

Kini hutanku yang rimbun berganti tandus
Sawahku yang hijau

Hilang di telan gedung-gedung tinggi
Udara sejuk yang selalu kuhirup dulu
Berganti pekatnya polusi

Farah Kemala Qurreta Aini Oh Tuhan
SD Al Azhar BSD Tangerang Mengapa kini terjadi banyak bencana?
Banten Bunyak anak anak kehilangan ayah bundanya

Bunyak orang tua kehilangan putera-puterinya
Banyak saudara kita kehilangan harta kini
Negeriku porak poranda

Sementara di sana

Para karuptor dengan santainya
Memakan harta yang bukan haknya
Yang kaya semakin kaya

Yang miskin semakin miskin

Duh ... tanah airku

Begitu tragisnya nasibmu

Sebagai tunas bangsa sejati

Aku berjanji akan mengukir prestasi
Demi mengharumkan nama bangsaku
Hidup Indonesiaku



Indonesia Negeriku

Indonesia yang indah

Subar makmur serta ramah
Senantiasa menjanjikan penjajah
Datang dan mengambil rempah-rempah

Kini Indonesia telah merdeka

Karena pahlawan berjuang diiringi do'a
Pemuda pun ber juang sekuat tenaga
Untuk mewujudkan Indonesia merdeka

Indonesia tanah yang subur
Rakyatmu makmur

Tapi kini kau seperti terkubur
Jasadmu akan hancur

Bangkitlah Indonesiaku
Tegarlah Indonesiaku
Kembalilah seperti dulu
Do'aku menyertaimu




Indonesiaku Nan Indah

banten

Setiap hari sepanjang waktu
Ku melihat keindahan mu
Dengan keindahan mu
Hatiku merasa tenang
Tentram dan nyaman

Indonesiaku

Kau memiliki alam yang indah
Bermacam-macam pulau kau miliki
Gunung-gunung yang menjulang tinggi
Pohon-pohon tumbuh berseri

Dan juga suku-suku yang berbeda

Nurul Fitria

Kelas V? Indonesiaku ...
MIN Kadujaya Kau adalah tanah airku
Banten

Kau adalah negaraku
Kau adalah bangsaku
Dan kau adalah bahasaku

Indonesiaku negaraku ...

Kau memiliki tempat wisata

Kau memiliki laut biru

Kau memiliki hutan yang luas

Dan kau memiliki taman yang indah

Ayolah kawan ...
Kita jaga negara kita
Dengan kebersihan

y S Kerapihan dan keindahan
{ } Dalam hidup kita



Jayalah Indonesiaku

Pulau-pulau berjajar
Laksana mutu manikam

Di negara inilah kami lahir
Di negara inilah kami tumbuh

Di sinilah terlihat senyum

Ramah dan berwibawa

Oh, Indonesiaku

Kau begitu indah, damai, dan permai

Rakyatmu begitu banyak

Dari Sabang sampai Merauke

Berbagai budaya yang unik

Indonesiaku yang kaya makmur

Laut, lautan yang masih segar udaranya

Tapi di dalam kemakmuran itu
Terjadi sebuah bencana yang dahsyat
Yang membuat semua rakyat merana
Mereka kekurangan, mereka sedih

Tuhan mengapa kami yang harus menerimanya?
Apakah kami terlalu banyak berdosa?

Apakah kami bersalah?

Apakah Sang Pencipta marah?

Oh, Tuhan bantu kami
Untuk berbenah diri
Tuhan kami ingin negara ini
Bangkit kembali

Jayalah Indonesiaku




Askanita
Kelas VI
SD Mahatma Gading
DKI Jakarta

Tanah Airku Indonesia

Indonesiaku....

Begitu indah dan kaya

Akan hasil bumi

Hutannya luas, lautnya biru

Hamparan sawah yang hijau luas membentang
Pemandangannya begitu indah

Juga kaya akan budaya bangsa

Begitu kaya dan mempesona Indonesiaku ini

Tapi,

Kini ibu pertiwi kembali menangis

Merintih merasakan penderitaan dunia

Begitu banyak bencana yang melandamu, Indonesiaku ...
Alam yang selalu bersahabat

Kini airsulap menjadi bencana,

yang begitu cinta dengan negeri ini

Berbagai macam bencana

Meruntuhkan puing-puing bangunan yang ada
Memporak-porandakan semuanya

Negeriku Indonesia

Tanah air ftercinta

Yang tersisa hanyalah puing-puing dan reruntuhan bangunan

Namun,

Janganlah bersedih, Indonesiaku

Kami semua sebagaigenerasi penerus bangsa
Akan membangun kembali

Kembali menjadi Indonesia yang utuh

Yang menjadi satu kesatuan

Janganlan menangis meratapi semua ini,
Bangkitlah Indonesiaku !



Indonesia
Dulu dan Sekarang

Sungaimu berliku,

Membiru gunung-gunung pagarmu,
Ombak lautmu menderu,

Sawah dan ladang menghijau selalu

Indah sungguh tanah airku
Dulu....

Tapi kini,

Terluka hati Ibu pertiwi,
Bencana bertubi-tubi,
Kekerasan tak henti-henti,
Pencurian, penipuan, dan korupsi

Mulai saat ini juga,

Jangan lagi engkau berduka,
Lanjutkan usaha dan cita-citamu
Bukankah kita sudah merdeka?

Bangkitlah!

Majulah!

Jayalah!

Indonesiaku yang indah

Jania D

Kelas V
SDK Ketapa
Jakartc




Sudiarti
Kelas VI
SDN Cakung Barat 17 Pagi
DKI Jakarta

Rakyat Negeriku

Kawan... coba lihat negeriku ini
Telah merdeka 61 tahun lamanya
Namun banyak masalah yang dihadapinya

Kawan... coba lihat rakyat negeriku

Banyak tong sampah di sekitar kita

Tapi tidak peduli

bagaimana cara membuang sampah yang baik
Katanya “repot-repotin saja *.

Kawan... coba lihat di negeriku selama ini
Banyak bencana terjadi

Namun para koruptor malah tersenyum senang
Katanya “wah, proyek besar nih *.

Kawan coba lihat... lihat rakyat di negeriku sekali lagi
Hanya gara-gara hutang, putus cinta

Dihampiri tali yang digantungnya

Katanya "ku tak mampu menghadapi semua ini .

Tapi kawan aku yakin negeriku ini akan maju
Karena alamnya yang subur dan makmur
Seperti air yang selalu mengalir

Sekali lagi kawan

Aku percayakan segalanya kepada Tuhan Yang Maha Esa
Asalkan Ia selalu bersamamu

Mendekatkan diri kepada Tuhanmu

Tuk selalu meminta kepadaNya

Demi negeriku yang kucinta

Kurela mati demimu

Tuk mempertahankan kita, Merdeka... Merdeka



Tanah Airku Tercinta

Di sinilah Negeriku
Indonesia pusaka, Indonesia tercinta
Tempat yang asri nan indah

Di mana daku merenung dan membayangkan,
Indonesia seperti surga yang diciptakan
oleh Tuhan yang dipuja oleh negara

Karena kemakmurannya dahulu kala
Namun kini, itu telah tiada

Tetapi rasa cintaku tak pernah hilang
Kepada negeriku tersayang

Dahulu ...

Indonesia makmur tak tersaingi

Namun sekarang, terpengaruhi oleh globalisasi
Sehingga Indonesia menangis darah

Tetapi ini adalah cobaan,

Yang diturunkan Tuhan

Hutanku yang lebat tak tampak lagi
Airku yang tenang telah mengamuk
Gunungku yang indah telah murka
Sehingga bumi pertiwi ini porakporanda
Aku ingin Indonesiaku

Juga keindahan tanah airku yang dulu

OKI Ja




Tanah Surga
S Indonesia Merdeka

) Kubuka mataku dipagi hari
e P Kulihat pemandangan diluar jendela
Kulihat mata hari sudah menyambut pagi
S Kurasakan kedamaian tanah surga, Indonesia

Padang rumput hijau terbentang
Laut membiru tak ternoda
Gunung gunung tinggi menjulang
Hutan lebat indah tertata

Betapa indahnya tanah surga
Betapa biru langit yang cerah
Betapa hijau tumbuhan alami, Indonesia

Dhirza Wisesa Betapa halusnya belaian angin yang lemah
Kelas IV
SDN P KOMP IKIP Tuhan ternyata berkata tidak
OKI Jakarta Tanah surga berubah menjadi debu

Keindahan surga hilang mendadak
Langit biru telah tertutup abu

Hutan lebat terpotong gigi besi tajam
Laut biru tertutup noda maut

Udara segar termakan benda hitam
Lumpur panas keluar membuat takut

Tuhan, sebesar apa dosa kami?

Kenapa engkau membuat tanah ini tercincang?
Kenapa engkau menjahtuhkan azab di neger:i ini?
Kenapa engkau membuat kami tertantang?

Ya ... Tuhan, kembalikanlah negeri ini
Jadikanlah kami hidup senang

Amankanlah tanah surga kami

Sampai saya tidur selamanya dengan tenang



Tanah Airku

Ketika senja menyingsing di ufuk timur
Ku kembangkan sayapmu yang kekar
Terbang, terbanglah tinggi
Burung-burung terbang di udara
Mencai gunung-gunung memecah mega

Melihat sawah ladang terbentang luas
Air mengaslir dengan deras

Ikan-ikan berenang dengan ceria
Menikmati indahnya alam negeriku

Ketika fajar mulai merekah

Air tenang menjadi ganas
6Gunung-gunung mulai berguncang
Padi menguning menangis maratap

Sedih, duka, tangis

Telah mereka rasakan

Bunga-bunga pun tak berani merekahkan harumnya
Oh Indonesia ku ...

Rakyatmu menanti penuh harapan

Oh ... Tuhanku

Tolonglah bangsaku, tanah airku

Yang ku cinta Indonesia

Berilah jalan yang terbaik bagi mereka
Kabulkanlah do'aku oh... Tuhan

Bangkit, bangkitah tanah airku
Wahai Indonesiaku yang kucintai
Rakyatmu menanti penuh harapan
Menjadi bangsa damai dan aman
Jayalah bangsaku.

Kelas VI ..
IPEKA SUNTERI
DKI Jakarta




Yuwaratu Syafira
Kelas VI
SDN P Menteng 02
OKI Jakarta

Ibu Pertiwi

Ibu Pertiwi ...

Senyum cerah tersungging di wajahnya
Teringat hamparan permadani hijau negeri ini
Kilauan permata laut Nusantara

Padai menguning laksana butiran emas

Hasil bumi melimpah ruah

Sopan, elok, insan berbudi
Murah hati ulurkan derma
Sikap peduli terhadap sesama
Gotong royong jadikan pribadi

Itu dulu, itu dulu

Lihat kini hutan bersedih
Menjerit menahan pedih
Tangan tak berbudi
Menghancurkan hutan ini

Laut merintih, menangis diri

Tkan-ikan mati teracuni

Sampah dan limbah merusak kehidupannya
Pesona laut hilang tak tersisa

Oh .. Manusia

Lihatlah akibat perbuatanmu
Tangan-tangan tak berbudi
Hanya berlomba memperkaya diri
Untuk kepuasan pribadi

Wahai para saudaraku
Negeri ini membutuhkan
Perhatianmu ...

Satukan hati bulatkan tekad
Membangun negeri tercinta



Kado Kemerdekaan

Teman-temanku, terimalah

Sebuah kado luar biasa

Kuhiasi pita aneka warna-warna

Merah, putih, kuning, biru, hijau dan ungu
Letakkan di pojok hati sanubarimu

Kibarkan Merah Putih di dadamu
Berkibarlah Merah Putih:

Di pucuk-pucuk pohon cemara;

Di puncak-puncak gedung Perkasa

Di rimba hutan belantara Nusantara;
Di laut luas samudera

Di ujung langit cita-cita.

Kekayaan alam Indonesia ini,

Membuat kado kemerdekaan Indonesia,

menjadi semakin indah

Kado Kemerdeaan Indonesia

menjadi seindah biru lautan dan hijau pepohonan

Teman-temanku, terimalah ini,
Karena kita pewaris kemerdekaan
Siap memimpin masa depan
Membangun bangsa menjadi maju

Siapkan diri kita

Belajar sebik-baiknya
Belajar dari siapa saja
Belajar tentang apa saja

Teman-temanku, terimalah ini,
Kado untuk Tanah Air kita yang indah ini
Teman-temanku, terimalah ini




barat

jawa

Faz Juniar Pratiwi
Kelas V
SDN Cipanengah CBM
Jawa Barat

Indonesiaku

Dahulu ... dulu sekali kata ibuku

Indonesia itu indah, subur, makmur dan damai
Sawahnya hujau membentang dan gunungnya pun
Menjulang tinggi indah dipandang mata

Setiap pagi anakanak selalu ceria

Tapi mengapa sekarang ini terjadi bencana
Sawah yang tadinya hijau membentang luas,
Kini rusak kekeringan

6unung yang tadinya indah, meletus!
Bencana tsunami dan gempa bumi

Terjadi dinegeri ini

Oh ... Tuhan!!l

Mengapa bencana ini menimpa bangsaku?

Apakah bangsaku yang selalu serakah!

Atau juga banyak bangsaku yang tidak mematuhi perintahMu
Kini sebagian negeri kami telah rusak karena ulah kami

Tapi kami berjanji akan memperbaiki
dan menjaga neger:i ini menjadi lebih baik

Kami masih punya harapan,

kami memiliki pemimpin yang arif dan bijaksana
Bapak Presiden ... Bapak Susilo Bambang Hudoyono
Semoga beliau diberi ketabahan, kesabaran

Serta kesehatan dalam menghadapi bencana

Yang menimpa bangsa tercinta ini

Indonesia Merdeka



Cinta Tanah Air

Aku bergolak karena cintaku

Aku hendak berkata bahwa aku mencintaimu
Wahai tanah airku

Udara, air bersih, minyak bumi, bahan makanan
Semua menimpah di bumi pertiwi ini

Tapi mengapa alam terluka oleh ulah manusia?
Hutan kau babat

Sungaiku kau cemari dengan sampah dan limbah
Udara disesaki asap

Binatang penyeimbang pelan-pelan musnah

Aku menangis, karena alam sudah tidak bersahabat

Dengan penuh cinta semangat membara aku hanya bisa
Belajar dengan giat demi cintaku padamu,

Wahai ibu pertiwi

Aku sangat bangga padamu

Aku sangat mencintai tanah airku

Aku mencintai produk dalam negeri, produk Indonesia

Di Indonesia terdapat banyak suku dan budaya
Yang tercantum dalam Bhinneka Tunggal Ika
Di dalamnya terdapat tempat-tempat wisata
Indonesia sangat luas dan indah

Aku sangat senang hidup di Indonesia.

barat

jawa

Annisa Nur Jannah
Kelas VI
SDN 6Galih Parwati
Bandung
Jawa Barat




barat

jawa

Rozma Khumaira
Kelas VI
SDN Pemuda Bangsa
Depok
Jawa Barat

Indonesia di Mataku

61 tahun engkau telah merdeka
Tetapi perjuanganmu belum selesai
Masih banyak beban yang engkau
belum selesaikan ...

Indonesia yang kubanggakan ...

Dengan kekayaan flora dan faunanya ...
Indonesia yang kucintai ....

Tempat aku lahir, tempat aku meniti masa depan
Dan tempat aku menggapai cita-citaku ...

Untuk itu marilah sahabatku kita pertahankan
Kemerdekaan ini ....

Dengan memperkokoh persatuan dan kesatuan
Untuk menuju Indonesia yang penuh

Generasi yang cerdas, terampil, mempunyai harga diri
dan ...

Untuk kita dan Indonesiaku ...



Indonesiaku

Merah putih yang berkumandang
Kokoh berdiri tegak dan berkibar
Bukan secarik lap tangan

Tapi kain hasil pengorbanan

Indonesiaku engkau sangat indah

Ada pepohonannya, ada pegunungannya
Dan ada sungainya

Pepohonannya indah, pegunungannya
Sejuk dan sungainya luas

Mari ... tegakkan Ekapaksi

Tuk jadikan pegangan hidup bangsa
Jayalah selalu Indonesiaku
Merdeka ..!I!

Py

Armitha Wic

Kelas ITT

SDN Kuwung Luwu
Cianjur
Jawa t
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Pertahankan Bumi Pertiwi

Indonesiaku ...
Tumpah darah yang satu
Negeri aman nan jaya
Kaya akan beribu budaya
Laksana putri nan jelita

banten

Bumi pertiwi ini
Warisan para leluhur bangsa
Berjuta jiwa rasakan derita
Tuk perjuangkan hak bangsa
Tetesan darah dan air mata duka basahi negeri
Tergores dalam perjalanan bangsa

Tiga setengah abad kami terbelenggu

Tak percaya tapi nyata Fadilla Nur'aini

Hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi tahun Kelas 3 MTs
Semakin pedih perih, raga ini terpaku MTs Negeri Model
Bumi pertiwi, tak lagi seperti yang dulu Rangkas Bitung
Banten

Seiring dengan per jalanan waktu
Lahirlah pergerakan nasional
Sadarkan bangsaku untuk bersatu
Semangat persatuan bergelora dalam jiwa
Kobarkan kemerdekaan di bumi Nusantara

17 Agustus 45 sejarah bermakna
gegap gempita sorak sorai bangsa Indonesia
menggema seisi dunia
pecahkan kepongahan para penjajah bangsa

Merdeka...
Merdekalah bangsaku
Semangat persatuan jadikanlah pedang dalam perjuangan
Nusantara erat dalam genggaman kokoh tak tergoyahkan
Indonesia merdeka dalam gemilang




banten

Namun kini ...
Duka kini terulang kembali
Beribu terpaan datang melanda
Ratusan, ribuan bahkan jutaan generasi bangsa

Harus menjadi korban ... akibat ulah insan yang tak bermoral

Oh tanah airku ...

Tetaplah jadi seperti yang dulu
Negeri khatulistiwa yang maju
Tetaplah bersatu
Terus kobarkan semangat di bumi yang layu

Wahai penguasa negeri
Bebaskan kami dari belenggu ini
Kemiskinan sungguh derita yng menyakitkan
Pertahankan bumi pertiwi
Untuk menyongsong masa depan yang kekal nan abadi
Karena perjuangan ini
Karena tetes darah ini
Telah menjadi saksi perjalanan bangsa kami
Tentang Indonesia yang tenteram dan madani

Mari kawan ...

Ini saatnya
Kita-wujudkan cita-cita bangsa
Ciptakan perdamaian dunia
Ukir prestasi cemerlang Indonesia
Majukan nusa tercinta

Ayo kawan ...
Kita jalankan bersama perintah negara
Kita anak Indonesia
Yang riang nan ceria
Teruslah berkarya
Bangga jadi bangsa Indonesia



Bilakah Indonesia Merdeka

Indonesia ...

Negeri yang menyimpan banyak kisah tentang realita
Tempat berkumpulnya para sang dewa

Tempat kelahiran para empu-empu yang sakti mandera guna
Yang telah menciptakan banyak benda-benda pusaka

Serta tepat dilahirkannya para wali dan ulama

Yang telah mengajarkan kearifan bersikap dan bertutur kata

banten

Indonesia ..

Tanahnya subur kaya makmur
Rakyatnya berbudi pekerti luhur
Semangatnya tak pernah luntur
Banyak tantangan tak pernah mundur

Raihani Rahmawati
Kelas III
SMPN 2 Cilegon
Jawa Barat

Zamrud Khatulistiwa

Ttulah julukan Indonesia

Terletak diantara dua benua dan dua samudera
Terdiri dari aneka ragam seni budaya dan suku bangsa
Dan sepertiga hutan tropis di dunia

Ada di wilayah Indonesia

Dari generasi ke generasi

Anak-anak bangsa mengobarkan semangat nasionalis dalam diri
Membulatkn tekad berjung dalam jiwa

Menanamkan keberanian dalam raga

Untuk menggapai satu tujuan dan cita-cita

Yang akan diraih bersama

Demi mepertahankan tanah air tercinta

Dan Indonesia merdeka

Merdeka...
Merdeka...
Merdeka ...
Jayalah terus Indonesiaku




banten

Meira Risky Mahadi Putri
Kelas III
SMPN 2 Cisauk
Banten

Tersenyumlah Indonesiaku

Indonesiaku ...

Rangkaian pulau-pulaumu nan indah

bak rangkaian perhiasan zamrud

Kesuburan tanahmu menghasilkan berbagai kekayaan alam
Warna-warni bunga terhampar luas sepanjang mata memandang
Birunya lutan menyejukan hati dan pikiran

Menambah rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Mengkukuhkan iman dan takwa

yang sempat hanyut terbawa globalisasi

Rasanya Tuhan terlalu cinta padamu Indonesia

Cobaan demi cobaan ia limpahkan kepadamu

Bencana tsunami di Aceh seakan mengawali musibah di Indonesia
Tanah Yogya pun tak luput dari goncangan gempa

Belum kering lukamu Indonesia

Pangandaran harus disapu tsunami jua

Ribuan nyawa menjadi korban

Tuhan memperingatkan kita agar selalu mensyukuri,

mensyukuri dan terus mensyukuri, anugerah keindahan alam
yang telah Ia limpahkan kepadamu Indonesia

Lalu siapa yang akan memelihara keindahan alam Indonesiaku?
Tentunya kamilah putra-putrinya Indonesia

Kamilah yang akan berjuang mempertahankanmu, Indonesia
Dengan ilmu pengetahuan yang kami miliki

Dan tetap menjujung tinggi iman dan takwa

Kami akan membuatmu tersenyum

Tersenyumlah Indonesiaku



Metamorfosa Indonesia

Tanah airku Indonesia
Negeri elok amat ku cinta
Indonesia

Andai ku seindh

Taman bunga Nusantara

Dulu

Kaum petualang Eropa
Singgah dan jatuh cinta
Pada kekayaan alammu
Dulu rakyatmu jelata

Tak punya kekayaan harta
Hanya punya cinta

Tanah airku aman dan makmur
Pulau kelapa nan amat subur, Sumatera terbakar
Kalimantan ... kau kemanakan kayu-kayumu..

Aceh, Ambon, Irian Jaya dan Poso
Selalu hiruk-pikuk dengan pertumpahan darah
Melambai-lambai nyiur di pntai

Tsunami, banjir lumpur, gempa bumi
Porak poranda sudah semua yang telah diperjuangkan
Para pahlawan dari nol

Aku rindu Indonesia yang dulu

Indonesia yang aman, damai dan tentram
Tuhan ...

Maafkan kami, kasihanilah kami

Memang ini semua salah kami

Bantulah kami

Menuju Indonesia

Yang tak pernah dilepaskan
Dari rindhaMu..

banten

Delima Rachmawati

SMP Al Azhar II Serang
Banten




banten

Rahmi Suci Ramadhani
SMPN 4 Rangkasbitung
Banten

Seikat Cinta Untuk Pertiwi

Kutelusuri hamparan tanah Indonesia

Kulangkahkan kaki menjejaki ibu Pertiwi

Kutanyakan pada debur ombak di mana Indonesia indahku
Kubisikan pada langit biru kemana Indonesia permaiku
Kuteriakkan pada gunung nan perkasa di mana Indonesiaku
Hening ... sepi ... tiada jawaban

Kutatap matahari senja yang menampakan kegalauan
Kulihat burung-burung yang penuh derita
Kupandang langit yang tiada bahagia

Oh ... ya Tuhan di mana Indonesiaku?

Bola mataku hanya melihat kesedihan

Langkah kakiku hanya bertemu ketakutan

Hingga ku berfikir tiada lagi Indonesia indahku

Oh ... gunung itu tak lagi perkasa

Laut itu tak lagi tenang

Angin itu tak lagi membelaiku

Ya Tuhan apa ini?

Orang-orang tak lagi bersahabat

Tuhan di mana aku?

Tiada lagi gunung yang menjulang perkasa
Tiada lagi hamparan laut biru yang selalu ku percaya
Tiada lagi angin yang senantiasa menyayangiku
Tiada lagi saudara-saudaraku

Ya Tuhan ... tolong aku!

Kembalikan lagi Indonesiakul

Bangkitkan lagi ibu pertiwi

Kibarkan lagi Sang Saka Merah Putih
Kumandangkan lagi Indonesia Raya

Mengapa indonesiaku hilang?

Mengapa aku hanya sendiri di sini?
Tidak! teryata aku salah

Aku tidak sendiri, selalu ada cinta di sini



Oh ... Lihat! laut kembali memberikan ketenangan padaku
Gunung hijau itu perkasa lagi
Burung itu berkicau riang lagi

Pasir yang kujejaki membisikan kata cinta lagi
Angin kembali menyapaku

Anak-anak Indonesia tersenyum padaku
Mereka menjabat erat tanganku

Aku dan mereka berbeda tapi satu

Terimakasih Tuhan....

Kau kembalikan lagi Indonesiaku lewat tangan-tangan itu
Tangan-tangan kecil yang bersahabat

Tangan-tangan yang tangguh dalam jabat erat

Tangan-tangan yang selalu bersama dalam jalinan cinta
Tangan-tangan anak Indonesia yang dibimbing ayah dan bundanya
Yang mengembalikan Indonesia

Indonesia yang indah

Indah akan budaya yang bercorak warna

Indah akan alam nan tentram

Hai kawan di seluruh pelosok Pertiwil

Mari jaga Indonesia

Biarpun bencana datang silih berganti

Ttu hanya ujian

Aku yakin kita bisa katakan pada mereka

Aku yakin kita mampu buktikan pada mereka
Indonesia akan tetap jaya

Indonesia akan tetap makmur

Berkat secerah cahaya yang selalu terangi pertiwi
Berkat seikat cinta dari kita untuk pertiwi

banten




Harapan Remaja Indonesia

banten

Tiga setengah abad kita dijajah
Dirundung kegelisahan dan ketakutan
Saat itu jangankan untuk sekolah
Bergerak pun kita tak mampu

Kini saatnya

Kini saatnya... bangkit

Tuk melanjutkan segala kemerdekaan
Yang pernah terukir dahulu

Dengan menggali potensi dan budaya
Di dalam negeri ini yang masih terpendam

Mentista Kusumawati Demi tanah air kami
MTsN Ciwanda Cilegon Demi Indonesia kami
Banten

Mestinya mata kami semakin lelah
Usia kami habis dimakan waktu
Demi negeri kami

Kami rela mati untuknya

Demi bunda tercinta
Kan kami junjung nama harum
Di mana pun kami menginjakan
Kaki di muka bumi ini

Dan selama itu jantung kami
Putra, Putri bangsa masih berdetak
Darah dalam diri kami masih mengalir

Kami kan tetap berusaha sekuat tenaga
Hingga tetes darah penghabisan



Indonesia di Hatiku

Tersadar..

Awan kelam selimuti negeriku
Berarak-arak menerpa, menusuk dadal!
Lama ku lupa sudah ...

Di mana hatiku terpatri, dan kini kutulis di lembaran hari ...

Melangkah cakrawala harapanku
Dalam teguh jiwa tanpa irama
Mengalun di jantung pertiwi
Tanah airku..

Rimbun beringin simbol keteduhan
Kokoh baja simbol kekuatan
Merah putih perlambang kesatuan
Tumpah darahku..

Hamparan luas pematang menghijau

Lautan biru mengunci keindahan pesona alam tercinta
Dahulu...

Oh bangsaku...

Bangsa Indonesia !!

Kini...

Mari kita beriringan, bersama menjaga pusaka berharga
Menyimpan rasa persatuan, jadikan kekuatan,

Dalam simpuh naungan pencipta

Berdoa hindarkan amarahNya

Merajut semangat membara para bangsa

Untuk Indonesia...

banten

Mutiara Indah Utami
Kelas IX
SMPN 1 Pandeglang
Banten



banten

Irwan Maulana
SMP N Cipocokjaya Serang
Banten

Semangat Kemerdekaan

Hari itu ...

17 Agustus 1945

Bangsaku telah merdeka

Para pahlawanku turunkan senjata
Tuk hormati sang bendera pusaka

Wahai pahlawan kemerdekaan
Andai kini kau masih disini
Lihatlah...

Indonesiamu sekarang ini

Masa penderitaan telah pergi

Keceriaan pun terpancar dari wajah anak negeri
Ribuan bahkan jutaan nyawa

Kalian korbankan... demi kami

61 tahun...

kebebasan dari penjajahan dapat kami nikmati
Perjuangan yang engkau lakukan

Tak dapat kami tebus dengan intan ataupun berlian

Sebagai anak negeri

Aku berjaji...

Kan kuisi kemerdekaan ini

Dengan semangat seorang pelajar bangsa

Satu kata dapat kuucap
Terimakasih...
Pahlawanku



Zamrud Khatulistiwa

Dimulai dengan langkah satun pastil
Terucap sejuta ikar dan janji
Dari kami putera-puteri bangsa

banten

Bersatu lebur ... dalam Bhinneka Tunggal Ika
Menjunjung tinggi moral, Undang-undang, dan Pancasila
Zamrud khatulistiwa ... itulah namamu

Terbentang luas nan indah

Ciptaan Yang Maha Kuasa di alammu

Kau ciptakan satu fumpuan jejak para pahlawan
Kau agungkan satu kemerdekaan dan perdamaian
Di bawah naungan sang merah putih

Kibarkan kearifanmu wahai zamrud khatulistiwa Nurul Lathifah
Menyongsong masa depan dengan warna merahmu
Tentramkan naluri dunia dengan warna putihmu

MTsN Tangerang II
Pamulang
Banten

Dalam singasana langit

Dan perdamaian bumi pertiwi
Terpangku sejuta nafas terakhir
Sebagai pesan para pahlawan
“Tetaplah setia kepada Indonesia”

Abadikan cintanya dalam ruang gelap gulita
Demi misi satu Indonesia merdeka

Tercipta dalam lingkup realita

Bahwa sang merah putih, telah kembali bangkit
Bahwa sang zamrud khatulistiwa

Masih menjadi paru-paru dunia

Rekan senyuman anak Indonesia

Harumkan nama bangsa di mata dunia

Tunjukan pada dunia

Bahwa zamrud khatulistiwa, bukan sekedar nama !ll




banten

Rachmalia Mustika
Kelas ITI
MTsN I Tangerang
Banten
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